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Lampiran 1 Daftar Pedoman Wawancara 

Dimensi Suku Dinas Bina Marga Kota 

Jakarta Pusat 

Masyarakat Pengguna 

Pedestrian di Jalan Ir. 

Juanda 

Kebijakan 

yang 

Diidealkan 

(Idealized 

Policy) 

1. Bagaimana cara Suku Dinas 

Bina Marga membuahkan 

informasi kepada instansi yang 

terkait dalam pembangunan 

pedestrian? 

1. Apakah anda mendapat 

cukup informasi tentang 

pembangunan 

pedestrian? 

2. Apakah informasi yang 

diberikan mengenai kebijakan 

pembangunan pedestrian sudah 

membuahkan kejelasan dan 

kepatuhan dalam realisasi 

kebijakannya? 

 

3. Bagaimana cara Suku Dinas 

Bina Marga melaksanakan 

koordinasi dengan instansi 

terkait agar pembangunan 

pedestrian dapat berjalan 

selaras tujuan? 

 

Sasaran 

(Target 

Groups) 

 1. Apakah pendapat anda 

mengenai implementasi 

pembangunan 

pedestrian tersebut? 

 2. Dalam pandangan 

anda selaku 

masyarakat apa 

dampak positif dari 

realisasi implementasi 
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pembangunan 

pedestrian tersebut? 

  3. Dalam pandangan 

anda bagaimana 

pelayanan yang 

diberikan dalam 

menciptakan 

implementasi 

pembangunan 

pedestrian tersebut? 

Apakah sudah cukup 

memuaskan? 

 4. Apa saja kekurangan 

yang anda rasakan 

dalam pelayanan dari 

implementasi 

pembangunan 

pedestrian tersebut? 

 5. Apakah fasilitas yang 

diberikan sudah cukup 

baik? Apa harapan 

anda selaku 

masyarakat dengan 

adanya pembangunan 

pedestrian tersebut? 

Organisasi 

yang 

Bertanggung 

1. Bagaimana pendapat anda 

mengenai implementasi 

tersebut? 

 

2. Bagaimana kesiapan Suku 

Dinas Bina Marga dalam 
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Jawab 

(Implementing 

Organization) 

realisasi agenda implementasi 

tersebut? 

3. Apakah tujuan 

dilaksanakannya implementasi 

tersebut? 

 

4. Apa saja yang telah berhasil 

dicapai dalam realisasi 

pembangunan pedestrian 

tersebut? 

 

5. Apa saja fasilitas yang 

diberikan Suku Dinas Bina 

Marga dalam realisasi 

implementasi tersebut? 

 

6. Adakah fasilitas tambahan 

yang diberikan Suku Dinas 

Bina Marga jika mengalami 

kendala? 

 

7. Apa harapan anda selaku Suku 

Dinas dalam 

pengimplementasian 

Pembangunan Pedestrian 

tersebut? 

 

Faktor 

Lingkungan 

(Environmental 

Organization) 

1. Apa saja kendala/hambatan 

yang dialami Suku Dinas Bina 

Marga dalam realisasi 

pembangunan pedestrian? 

 

2. Apa saja upaya Suku Dinas  
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Bina Marga dalam menanganai 

kendala/hambatan yang terjadi 

dalam pembangunan 

pedestrian? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 1 

Informan 

Penelitian 

: Kepala Seksi Jalan, Jembatan dan Kelengkapan 

Jalan 

Tempat : Suku Dinas Bina Marga Kota Administrasi 

Jakarta pusat 

Hari dan Tanggal : Rabu, 25 Januari 2023 

Waktu : 10.00 WIB 

Peneliti : Menurut bapak, bagaimana cara Suku Dinas Bina 

Marga memberikan informasi kepada organisasi yang 

terkait dalam pembangunan pedestrian? 

Informan : Berbicara mengenai pembangunan pedestrian di jalan 

Ir juanda Jakarta Pusat  terdapat 7 titik lokasi 

pembangunan pedestrian pejalan kaki yakni di Jalan 

Pecenongan, Jalan Penataran, Jalan Raden Saleh, 

Jalan Gereja Theresia, Jalan Agus Salim (Sabang), 

Jalan Yusuf Adiwinata, Pasar Baru dan wilaya Gambir 

(Jalan Merdeka Timur dan Merdeka Selatan), ujar 

Yudha Catur Suharnanto selaku Kepala Seksi Jalan, 

Jembatan dan Kelengkapan Jalan. Untuk kelancaran 

pembangunan trotoar/pedestrian, kami minta kepada 

camat, dan Intansi terkait sebelum pekerjaan berjalam 

agar disosialisasikan terlebih dahulu, agar mereka tahu 

akan ada pekerjaan pembangunan trotoar. Camat, 

lurah dan Satpol PP supaya bisa berkomunikasi 

dengan gedung sekitarnya. Mungkin satu atau dua 

pedagang bisa ditampung di kantin mereka, supaya 
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nanti saat pembangunan dan setelah dibangun tidak 

ada lagi pedagang di trotoar. Karena pejalan kakipun 

perlu juga kita jamin kenyaman dan keamananya, 

Keberadaan trotoar yang lebar dan panjang hingga ke 

Jalan Juanda, Pasar Baru dan Masjid Istiqlal, 

menjadikan kawasan yang terintegrasi  dan dapat 

dinikmati oleh  pejalan kaki, ramah disabilitas, 

pesepeda juga bisa dijadikan sarana berolahraga, 

Kami pastikan setelah revitalisasi trotoar rampung 

akan lebih bermanfaat dan bagus secara estetika, 

keamanan dan lain-lain. 

Peneliti : Menurut bapak, bagaimana  kesiapan Suku Dinas Bina 

Marga dalam pelaksanaan program implementasi 

tersebut? 

Informan : Pembangunan pedestrian di jalan Ir. Juanda termasuk 

dalam program pembangunan Publik Street bersama 7 

titik lainya  yakni, di Jalan Pecenongan, Jalan Raden 

Saleh, Jalan Penataran, Jalan Agus Salim (Sabang), 

Jalan Gereja Theresia, Jalan Yusuf Adiwinata, Pasar 

Baru, dan wilayah Gambir (Jalan Merdeka Timur dan 

Merdeka Selatan). Program Ini sudah di rapatkan di 

kantor walikota Jakarta Pusat 

Peneliti : Menurut bapak,  apa saja yang telah berhasil dicapai 

dalam pelaksanaan pembangunan pedestrian tersebut? 

Informan : Dinas Bina Marga juga telah bekerjasama dengan 

lurah Gambir untuk melakukan berbagai sosialisasi 

mengenaik pembangunan pedestrian di area tersebut 

kepada para warga agar tidak menganggu aktifitas 

warga, ruas pedestrian yang akan dibangun di wilayah 
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tersebut dalam rangka pembangunan publik street. Di 

dalam pembangunan tersebut perlu adanya sterilisasi 

lokasi karena di situ ada pedagang, parkir, pohon, dan 

lain sebagainya. 

Peneliti : Menurut bapak, apa saja fasilitas yang diberikan Suku 

Dinas Bina Marga dalam pelaksanaan implementasi 

tersebut? 

Informan : Seperti yang disebutkan di dalam Undang-Undang 

No.22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan Pasal 45 Ayat 1 bahwa Trotoar merupakan 

Fasilitas pendukung penyelenggaraan Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan. Makan dari itu pemprov kota Jakarta 

Pusat menyediakan fasilitas seperti lampu penerangan 

jangan, lintasan bagi pesepeda dan jalur bagi 

masyarakat berkebutuhan khususnya tunanetra. 

Peneliti : Apa saja kendala/hambatan yang dialami Suku Dinas 

Bina Marga dalam pelaksanaan pembangunan 

pedestrian? 

Informan : Ada beberapa hambatan pada saat awal mula 

pembangungan pedestrian di jalan ini para Pengusaha 

di kawasan Juanda Jakarta Pusat, mendukung 

penataan lingkungan, akan tetapi mereka menolak 

pengurangan area parkir. Mereka beralasan 

berkurangnya area parkir kendaraan ini nanti akan 

membuat omset usaha menjadi anjlok hingga 75 

persen dari pendapatan sekarang. 
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Peneliti : Apa saja upaya Suku Dinas Bina Marga dalam 

menanganai kendala/hambatan yang terjadi dalam 

pembangunan pedestrian? 

Informan : Padahal yang idealnya, lahan parkir di kawasan Jalan 

Ir.Juanda dapat ditambah, hal itu bertujuan agar 

pengusaha bisa lebih mendapat penghasilan yang 

maksimal dari usahanya. Padahal kami sudah 

berdiskusi dengan pihak koordinator Parkir DKI 

Jakata untuk mendengarkan keluhan yang di 

ungkapkan oelh beberapa pengusaha dan kamu telah 

mengekonsep dengan menyediakan lahan pakir yang 

cukup luar bagi mereka 
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TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 2 

Informan 

Penelitian 

: Dahlia 

Tempat : Jalan. Ir Juanda 

Hari dan Tanggal : Rabu, 25 Januari 2023 

Waktu : 13.00 WIB 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Peneliti : Menurut anda selaku masyarakat apa dampak positif 

dari pelaksanaan implementasi pembangunan 

pedestrian tersebut? 

Informan : Menurut saya si, sangat memembuat nyaman para 

pejalan kaki yang melintasi trotoar ini. Karena 

memang luas dari trotoar yang di lebarkan karena 

memang karena saya tinggal di daerah sini merasakan 

dampaknya karena trotoar sebelumnya sangat kecil 

ruasnya dan banyak di gunakan untuk parkir dan ada 

beberapa pedagang yang berdagang di ruas jalan. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 3 

Informan 

Penelitian 

: Pak Gunawan 

Tempat : Jalan. Ir Juanda 

Hari dan Tanggal : Rabu, 25 Januari 2023 

Waktu : 13.15 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

Peneliti : Apakah anda mendapat cukup informasi tentang 

pembangunan pedestrian? 

Informan : Kalau di tanya suda mendapat kabar mengenai ingin 

adanya pembangunan pedestrian di jalan juanda ini si 

saya belum mendapat info dari dinas terkait ya, tapi 

dengar desas desus dari warga sekitar si sudah banyak 

yang berkomentar mengenai pembangunanpedestrian di 

tempat ini. Menurut saya si dinas terkait masih kurang 

memberikan sosialisasi kepada warga atau masyarakat 

yang mengunakan moda transportasi seperti kereta atau 

busway. 

Peneliti : Apa saja kekurangan yang anda rasakan dalam pelayanan 

dari implementasi pembangunan pedestrian tersebut? 

Informan : Terkait dengan masih adanya pengendara yang parkir dan 

para pedagang yang masih berjualan di atas pedestrian 

tersebut menurut saya si pemerintah pusat mengeluarkan 

aturan tegas dan memberikan sangsi tegas bagi yang 

masih nekat berjualan dan parkir tidak di area yang 

semestinya telah di sediakan. Tapi secara keseluruhan 

pembangunan pedestrian ini sudah sangat baik dan sangat 

membantu para pejalan kaki. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 4 

Informan 

Penelitian 

: Kak Revi 

Tempat : Jalan. Ir Juanda 

Hari dan Tanggal : Rabu, 25 Januari 2023 

Waktu : 13.30 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti : Menurut anda selaku masyarakat apa dampak positif 

dari pelaksanaan implementasi pembangunan 

pedestrian tersebut? 

Informan : Trotoar setelah adanya pembangunan ini sangat 

nyaman dan sangat memudahkan para pejalan kaki 

yang melintasi trotoar tersebut, apalagi dengan di 

buatnya lajur khusus untuk pesepeda dan lajur untuk 

penderita tunanetra. Tapi masih ada sedikit 

kekurangan sebab masih ada yang mengunakan untuk 

parkir dan masih ada beberapa pedagang kaki lima 

yang masih membandel untuk berdagang di atas 

trotoar tersebut. 

Peneliti : Apakah pendapat anda mengenai implementasi 

pembangunan pedestrian tersebut? 

Informan : Terkait dengan masih adanya pengendara yang parkir 

dan para pedagang yang masih berjualan di atas 

pedestrian tersebut dalam pandangan saya si 

pemerintah pusat mengeluarkan aturan tegas dan 

membuahkan sangsi tegas bagi yang masih nekat 

berjualan dan parkir tidak di area yang semestinya 

telah di sediakan. Tapi secara keseluruhan 
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pembangunan pedestrian ini sudah sangat baik dan 

sangat membantu para pejalan kaki. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

INFORMAN 5 

Informan 

Penelitian 

: Pak Sulistyo 

Tempat : Jalan. Ir Juanda 

Hari dan Tanggal : Rabu, 25 Januari 2023 

Waktu : 14.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti : Apakah anda mendapat cukup informasi tentang 

pembangunan pedestrian? 

Informan : Saya sudah mendapatkan informasi mengenai 

pembangunan pedestrian pada jalan ini, saya 

mendapat infomasi melalui sosial media dan dalam 

pandangan saya dengan adanya pembangunan 

pedestrian ini agak sedikit mengaggu para pejalan 

kaki sebab proyek yang di kerjakan cukup lebar tapi 

saya harap akan mengurangi angka kecelakaan pejalan 

kaki sebab lebar pedestrian yang di tambah agar 

membuahkan rasa nyaman kepada pejalan kaki. 



87 
 

DOKUMENTASI 

 

    

Jalan Ir. Juanda Jakarta Pusat 

 



88 
 

    

   

Wawancara dengan Pengguna Jalan Ir. Juanda Jakarta Pusat 

  



89 
 

Surat Izin Penelitian Kepada Suku Dinas Bina Marga Jakarta Pusat 

 

 

  



90 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Adi Khusumo Satrio Kuncoro 

NPM : 193515516023 

Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 11 Juni 2001 

Agama : Islam 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Jalan Kebagusan Besar Gg Mawar No 27, Rt.08 

Rw.05 

Nomor Telpon/Hp : 081806106921 

Email : Adikhusumo0@gmail.com 

 

 

Pendidikan Formal 

(2007-2013) : SD Yasporbi III  

(2013-2016) : SMP Negeri 218 Jakarta  

(2016-2019) : SMK Negeri 25 Jakarta 

(2019-2023) : Universitas Nasional 

  

mailto:Adikhusumo0@gmail.com


91 
 

 

  



92 
 

 

  



93 
 



94 
 

 


